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ABSTRAK

Remaja merupakan salah satu fase kehidupan yang berisiko mengalami
berbagai permasalahan gizi dan masalah kesehatan lainnya. Salah satu faktor yang
menimbulkan masalah gizi dan kesehatan tersebut adalah akibat kurangnya
pengetahuan remaja tentang gizi maupun kesehatan secara umum. Salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan gizi pada remaja ialah dengan memberikan sebuah
informasi yang memadai. Upaya pemberian informasi tersebut dapat dilakukan
melalui pendidikan gizi dengan memanfatkan media sosial instagram sebagai media
edukasi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perubahan peningkatan
pengetahuan empat pilar gizi seimbang setelah diberi intervensi melalui media sosial
instagram pada remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat. Metode penelitian yang
digunakan adalah rancangan Quasi Eksperimental dengan desain One Group Pretest-
Posttest. Sampel penelitian terdiri dari 48 responden siswa kelas 12 dengan teknik
purposive sampling yang disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Data
pengetahuan diperoleh melalui pengisian kuisioner secara mandiri dan dianalisis
menggunakan aplikasi statistik dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan rerata pengetahuan sebelum intervensi (62,19) dan sesudah
intervensi (80,52) dengan selisih (18,31). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan gizi yang diberikan melalui media sosial instagram mengalami perubahan
peningkatan pengetahuan yang dibuktikan dengan hasil uji statistik yang didapat yaitu
p-value (0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa media sosial instagram
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan responden sebagai media edukasi.
Peneliti menyarankan agar pihak sekolah dapat memanfatkan media sosial instagram
sebagai alternatif bahan pembelajaran untuk melakukan pendidikan dan promosi
kesehatan kepada siswanya.
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ABSTRACT

Adolescents are one of the phases of life that are at risk of experiencing various
nutritional problems and other health problems. One of the factors that cause nutrition
and health problems is due to the lack of knowledge of adolescents about nutrition and
health in general. One way to increase nutrition knowledge in adolescents is to provide
adequate information. Efforts to provide this information can be done through
nutrition education by utilizing Instagram social media as an educational medium.
This study was conducted to determine changes in increasing knowledge of the four
pillars of balanced nutrition after being given intervention through Instagram social
media in adolescents at SMA Negeri 1 Babat Supat. The research method used is a
Quasi-Experimental design with a One Group Pretest-Posttest design. The research
sample consisted of 48 respondents of grade 12 students with purposive sampling
techniques adjusted to inclusion and exclusion criteria. Knowledge data was obtained
through filling out questionnaires independently and analyzed using statistical
applications with the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed differences in
the average knowledge before the intervention (62.19) and after the intervention
(80.52) with a difference (18.31). These results show that nutrition education provided
through Instagram social media has changed in increasing knowledge as evidenced
by the results of statistical tests obtained, namely p-value (0.000), so it can be
concluded that Instagram social media has an effect on increasing respondents’
knowledge as an educational medium. Researchers suggest that schools can use
Instagram social media as an alternative learning material to conduct education and
health promotion to their students.

Keywords : Four Pillars Of Balanced Nutrition, Instagram, Nutrition Education,
Youth
Literature : 24 (2007-2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan fase transisi antara masa kanak-kanak menuju ke dewasa
yang ditandai dengan perubahan-perubahan signifikan, kelompok ini biasanya
digolongkan sekitar usia 10 hingga 19 tahun. Kualitas hidup yang sehat berperan
penting untuk dapat menjadikan kelompok remaja sebagai generasi yang bermutu.
Dalam hal tersebut, ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan mulai dari gizi
dan kesehatan, hingga pendidikan serta akses terhadap informasi dan teknologi.
Diantaranya, faktor gizi memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan secara
keseluruhan (Nurdin, Rattu and Punuh, 2019). Tercapainya kesehatan dan gizi ideal
merupakan faktor fundamental dalam mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas sebab komponen tersebut mempunyai dampak terhadap pertumbuhan
fisiologis dan perkembangan psikologis seseorang. Oleh hal itu, penanganan
permasalahan gizi perlu untuk diperhatikan sebab permasalahan yang terjadi dapat
mempengaruhi status gizi saat dewasa (Momongan, Punuh and Kawatu, 2016).

Saat ini, beberapa negara berkembang termasuk Indonesia sedang menghadapi
tiga tantangan gizi utama, yaitu stunting, wasting dan obesitas. Menurut dari hasil
survei Riskesdas tahun 2018, terungkap bahwa secara nasional data angka kejadian
status gizi pada kelompok remaja yang berusia 16-18 tahun adalah sebesar 26,9%
tergolong ke dalam kategori stunting atau stunting berat, 8,1% dalam kategori
underweight atau sangat kurus dan 13,5% dalam kategori overweight atau obesitas
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Sedangkan di Sumatera Selatan, prevelensi status
gizi remaja pada kelompok usia yang sama yaitu sebesar 8,26% termasuk ke dalam
kategori underweight atau sangat kurus serta 9,22% yang termasuk ke dalam kategori
overweight atau obesitas (Dinas Kesehatan Sumsel, 2018).

Permasalahan gizi pada remaja berasal dari tiga tingkatan: dasar, tidak langsung
dan langsung. Penyebab mendasar melibatkan faktor sosial, ekonomi dan politik yang
berkaitan dengan struktur dan kondisi masyarakat. Penyebab tidak langsung mencakup
pengetahuan, sikap dan perilaku individu, norma sosial mengenai citra tubuh, serta

pengaruh keluarga dan komunitas yang dapat mendorong kebiasaan makan yang tidak
1
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sehat. Sedangkan penyebab langsung mengarah pada tingkat individu, terkait akibat
dari kualitas makanan yang kurang atau buruk dan rendahnya aktivitas fisik yang tidak
memadai (UNICEF, 2021).

Ada beberapa faktor yang berkonstribusi terhadap masalah gizi pada remaja, hal
ini termasuk kebiasaan makan yang tidak sehat dimana remaja makan secara minimal
tanpa memahami kebutuhan nutrisinya dan konsekuensi kesehatan jika tidak
memenuhi kebutuhan tersebut. Kurangnya pemahaman tentang gizi menyebabkan
remaja melakukan pemilihan makanan yang tidak tepat sehingga mengakibatkan pola
makan yang tidak sehat. Selain itu, preferensi yang tinggi terhadap makanan trendi
yang banyak diiklankan melalui media massa oleh perusahaan makanan secara besar-
besaran berdampak signifikan pada generasi muda. Makanan olahan ini seringkali
tidak sehat jika dikonsumsi berlebihan (Jafar et al., 2018).

Masa remaja merupakan tahap kehidupan dimana risiko terjadinya masalah gizi
dan kesehatan cukup tinggi. Salah satu penyebabnya adalah terbatasnya pemahaman
remaja mengenai gizi dan kesehatan secara keseluruhan. Seringkali pengetahuan gizi
dan kesehatan yang diperoleh berasal dari informasi yang tidak valid atau tidak
lengkap, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dikalangan remaja (Jafar et al.,
2018). Penelitian sebelumnya menujukkan bahwa, pemahaman remaja terhadap aspek
gizi seimbang masih kurang memadai. Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh
Damayanti, mengungkapkan jika terdapat 47,18% siswa SMK memiliki pengetahuan
gizi yang buruk (Damayanti, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Sari yang
melaporkan angka lebih tinggi, dimana terdapat 78,2% siswa SMA menunjukkan
pengetahuan yang kurang baik tentang Pedoman Gizi Seimbang (Sari et al., 2020).

Remaja Indonesia menduduki peringkat tertinggi dalam hal konsumsi buah dan
sayur paling sedikit. Akibat dari konsumsi yang tidak memadai ini dapat menyebabkan
seorang remaja mengalami penyakit degeneratif dan rendahnya pengetahuan gizi
merupakan faktor penyebab terjadinya hal tersebut (Ningtyas, Nurdiani and Muhdar,
2022). Selain itu, seringnya konsumsi makanan cepat saji di kalangan remaja
berdampak negatif terhadap kualitas pola makan mereka karena makanan cepat saji
biasanya memiliki komposisi nutrisi yang tidak seimbang, seperti tinggi kalori namun
rendah serat (Tepriandy and Rochadi, 2021).
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Melihat hal tersebut untuk mencegah timbulnya masalah gizi yang dapat
terjadi, perlu adanya upaya dalam menyebarluaskan informasi mengenai pedoman gizi
seimbang. Hal ini akan memastikan bahwa semua orang di masyarakat, termasuk
siswa sekolah menengah atas dapat menerima isi pesan tersebut sehingga dikehidupan
sehari-hari mampu untuk diterapkan (Jafar et al., 2018). Pedoman gizi seimbang ialah
makanan harus mengandung zat gizi dalam proporsi atau jenis yang memenuhi
kebutuhan setiap individu atau kelompok umur. Hal ini menekankan pada prinsip
empat pilar dasar, yaitu mengonsumsi makanan yang beragam, menjaga kebersihan,
cukup berolahraga dan menjaga berat badan normal (Bina Gizi dan KIA. Kemenkes
RI, 2014 dalam Ningsih, 2018). Dengan adanya peningkatan pengetahuan gizi melalui
pendidikan formal maupun informal diharapkan dapat menghasilkan pilihan konsumsi
pangan yang lebih baik (Asmiranti et al., 2021).

Salah satu metode efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang gizi
adalah dengan menyediakan sebuah informasi yang memadai. Upaya pemberian
informasi dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi. Pendidikan gizi atau edukasi gizi
merupakan suatu hal yang dapat dilakukan dalam menyampaikan pesan-pesan yang
akan membuat penerima informasi yang dituju mampu memahami makna dari pesan
tersebut. Penyampaian sebuah edukasi akan lebih efektif apabila dapat disebarkan
secara leluasa, salah satunya adalah menggunakan media sosial.

Pendidikan gizi melalui media sosial memberikan berbagai kemudahan, seperti
akses tanpa batas waktu dan lokasi sehingga materi dapat ditinjau kapanpun dan
dimanapun. Selain itu, karena media sosial bagian integral dari kehidupan sehari-hari
remaja, penggunaannya untuk pendidikan gizi dapat memberikan dampak yang lebih
positif dibandingkan hanya digunakan untuk sebatas eksistensi semata (Masitah and
Sulistyadewi, 2020).

Indonesia termasuk negara dengan jumlah pengguna internet tertinggi didunia.
Survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
mengugkapkan jika saat ini terdapat 220 juta pengguna internet atau sekitar 77,02%
dari total populasi 277,7 juta jiwa. Berdasarkan usia, penggunaan internet tertinggi
adalah pada kalangan remaja yang berada di kelompok usia 13-18 tahun (APJII, 2022).
Menurut laporan We Are Social, sebanyak 80,1% orang menggunakan internet untuk

menemukan informasi. Platform media sosial yang banyak digunakan antara lain ialah
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Whatsapp dan Instagram dimana penggunanya mencapai lebih dari 85% dari jumlah
populasi di Indonesia (Hooetsuite, 2022).

Pemberian informasi berupa edukasi melalui media sosial merupakan strategi
preventif yang efektif untuk mencegah ketidaktahuan akan gizi pada remaja. Dengan
meningkatkan pengetahuan tersebut akan mendorong kebiasaan makan yang lebih
sehat dan secara tidak langsung dapat berkontribusi terhadap perbaikan gizi remaja
secara keseluruhan (Rinarto, llmi and Fatmawati, 2022). Di kalangan remaja,
instagram saat ini menjadi salah satu jenis media sosial yang paling populer. Media
ini dijadikan sebagai platform yang memiliki fitur dalam mengunggah foto bahkan
video yang dapat disertai dengan teks keterangan (Ningtyas, Nurdiani and Muhdar,
2022). Penelitian Masitah dan Sulistyadewi menunjukkan adanya hubungan antara
konten pesan instagram dengan pilihan jajanan remaja. Studi tersebut menemukan
bahwa 89,3% remaja dapat secara efektif menggunakan pesan-pesan ini untuk
membuat pilihan makanan yang lebih sehat (Masitah and Sulistyadewi, 2020). Hal ini
menyatakan, bahwa penggunaan instagram memberi sebuah dampak kepada setiap
penggunannya termasuk sebuah informasi yang didapatkan.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan sebuah bagian wilayah yang berada di
kawasan Provinsi Sumatera Selatan. Menurut laporan Badan Pusat Statistik MUBA
tahun (2021), menunjukkan hasil bahwa jumlah penduduk yang bersekolah di tingkat
sekolah menengah atas pada kelompok usia 16-18 tahun hanya mencapai 67,41%.
Rendahnya jenjang yang ditempuh pendidikan ini akan berpengaruh terhadap
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang remaja. Salah satu sekolah yang berada di
Kabupaten Musi Banyuasin ialah SMA Negeri 1 Babat Supat. Berdasarkan survei
awal, diketahui bahwa jika rata-rata siswa disekolah tersebut aktif menggunakan
media sosial dan memiliki akun instagram. Disekolah tersebut juga diketahui belum
pernah dilakukan pemberian informasi tentang empat pilar gizi seimbang kepada siswa
didiknya dikarenakan belum pernah dilakukan penyuluhan gizi oleh petugas kesehatan
manapun. Selain itu, belum ada penelitian terdahulu yang meneliti mengenai
pengetahuan gizi remaja di wilayah tersebut. Oleh karena itu, lokasi ini akan dijadikan
sebagai objek penelitian untuk mengidentifikasi apakah intervensi yang dilakukan
melalui pendidikan gizi menggunakan media sosial instagram dapat mempengaruhi

perubahan tingkat pengetahuan gizi pada remaja.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka penulis tertarik untuk
mengetahui “Bagaimana Peningkatan Pengetahuan Empat Pilar Gizi Seimbang
Melalui Pendidikan Gizi Menggunakan Media Sosial Instagram pada Remaja di SMA
Negeri 1 Babat Supat” ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Pengetahuan Empat
Pilar Gizi Seimbang Melalui Pendidikan Gizi Menggunakan Media Sosial Instagram
pada Remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, dan
pendapatan orangtua pada remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat.

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan empat pilar gizi seimbang sebelum
diberi intervensi pendidikan gizi melalui media sosial Instagram pada remaja
di SMA Negeri 1 Babat Supat.

3. Mengetahui perubahan peningkatan pengetahuan empat pilar gizi seimbang
setelah diberi intervensi melalui media sosial Instagram pada remaja di SMA

Negeri 1 Babat Supat.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Remaja
Dapat membantu untuk menambah wawasan serta meningkatkan pemahaman

remaja terkait tentang pengetahuan mengenai empat pilar gizi seimbang.

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk

meningkatkan pengetahuan gizi pada siswa didiknya..

1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi dan menjadi

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan melalui media sosial Instagram yang melibatkan
remaja di SMA Negeri 1 Babat Supat.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023.

1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan untuk
membahas tentang Analisis Pengetahuan Empat Pilar Gizi Seimbang Melalui
Pendidikan Gizi Menggunakan Media Sosial Instagram Pada Remaja di SMA Negeri
1 Babat Supat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasy eksperimental yang mengumpulkan data primer melalui kuisioner sebelum dan
sesudah intervensi, serta dilengkapi dengan data sekunder yang bersumber dari SMA

Negeri 1 Babat Supat.
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